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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku hedonisme terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan kemampuan penting bagi mahasiswa 

dalam mengatur pendapatan, pengeluaran, serta perencanaan keuangan, terutama di tengah meningkatnya kebutuhan 

ekonomi dan gaya hidup konsumtif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode survei. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner sebagai instrumen penelitian yang disebarkan berbentuk angket kepada responden. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 193 responden mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik simple randdom 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) sebagai alat analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Sikap keuangan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa dengan nilai 

signifikansi α sebesar 0,000. Selain itu, perilaku hedonisme menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa dengan nilai signifikansi α sebesar 0,000. Secara simultan, literasi keuangan, sikap 

keuangan, dan perilaku hedonisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari α (0,000 < 0,05). Temuan ini menekankan pentingnya peningkatan 

literasi dan sikap keuangan serta pengendalian perilaku konsumtif dalam mendukung pengelolaan keuangan mahasiswa 

yang lebih efektif dan bertanggung jawab.  

Kata kunci: Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Perilaku Hedonisme, Pengelolaan Keuangan. 

1. Pendahuluan  

Perubahan pola ekonomi global di era digitalisasi membawa dampak besar terhadap perilaku keuangan individu. 

Integrasi teknologi dalam sistem keuangan memberikan kemudahan akses dan efisiensi transaksi, namun juga 

memunculkan tantangan baru terkait kemampuan mengelola keuangan pribadi. Fenomena ini mencerminkan 

paradoks modern finansial, yaitu semakin mudah seseorang bertransaksi, semakin tinggi pula potensi munculnya 

perilaku konsumtif dan keputusan keuangan yang tidak rasional [1]. 

Pada tingkat global, literasi keuangan menjadi perhatian serius lembaga internasional seperti OECD. Menurut 

survei internasional [2], rata-rata skor literasi keuangan di 39 negara hanya mencapai 60 dari 100 poin, dan skor 

literasi keuangan digital rata-rata 53 dari 100 poin. Kondisi ini menegaskan adanya kesenjangan antara financial 

access dan financial capability, di mana kemudahan akses terhadap fasilitas digital tidak selalu diikuti 

kemampuan pengelolaan risiko secara memadai. 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan dan mengguanakanya 

dalam pengambilan keputusaan keuangan. Penelitian [3] serta [4] menemukan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Namun, hasil berbeda ditunjukan [5] yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuanga mahasiswa. 

Perbedaan temuan ini menunjukan bahwa literasi keuangan belum tentu selalu terimplementasi dalam perilaku 

nyata.  

Selain literasai keuangan, perilaku hedonisme juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Perilaku hedonisme mencerminkan kecenderungan individu untuk mengutamakan 
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kesenangan dan kepuasan jangka pendek. Penelitian [6] menunjukan bahwa perilaku hedonisme berpengrauh 

negatif terhadap pengelolaan keuangna mahasiswa. Namun, [7] menemukan bahwa pengaruh tersebut tidak 

selalu signifikan, tergantunng pada kondisi psikologis dan sikap keuangan individu.  

Faktor lain yang berperan penting adalah sikap keuangan. Sikap  keuangan mencerminkan pandangan dan 

keyakinan individu terhadap uang dan penggunananya. [5], menemukan bahwa sikap keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, bahkan lebih kuat dibandingkan 

literasi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif dan pskilogis memegang peranan penting dalam 

perilaku keuangan mahasiswa. 

Kesenjangan hasil penelitian ini menunjukkan adanya gap empiris, di mana belum terdapat kesimpulan konsisten 

mengenai mekanisme pengaruh literasi keuangan dan hedonisme terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, 

khususnya ketika sikap keuangan turut dipertimbangkan. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus 

pada mahasiswa di kota besar seperti Jakarta dan Surabaya, sedangkan kajian yang meneliti mahasiswa 

Yogyakarta, khususnya di lingkungan Universitas Ahmad Dahlan, masih sangat terbatas. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis pengaruh literasi keuangan, perilaku 

hedonisme, dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa UAD secara simultan, sehingga 

dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan 

generasi muda. Penelitian ini berfokus pada tiga variabel independen yaitu literasi keuangan (X₁), sikap 

keuangan (X₂), dan perilaku hedonisme (X₃), yang diduga memengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa (Y) 

di Universitas Ahmad Dahlan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif/positivistik yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala 

itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan 

penelitian dengan memfokuskan kepada beberapa variabel saja seperti independen (Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan, dan Perilaku Hedonisme), dan variabel dependen (Pengelolaan Keuangan Mahasiswa). Populasi 

penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Manajemen S1 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Ahmad Dahlan (FEB UAD) angkatan 2023 (semester 5). Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini digunakan apabila anggota 

populasi dianggap homogen,serta peneliti memiliki kesempatan untuk memilih sampel secara acak tanpa 

memperhatikan strata atau kelompok tertentu [8]. Sampel dalam penelitian ini dari populasi 373 mahasiswa 

menggunakan rumus slovin [9], dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 5%, yang umum digunakan dalam 

penelitian sosial-ekonomi dengan populasi di bawah 1000 individu. Maka hasil perhitungan tersebut 

mendapatkan jumlah sampel sebanyak 193 sampel.  

2.1. Tabel  

Tabel 1 Hasil Uji Instrument Validitas 

  Factor Loading Nilai KMO 

 Literasi Keuangan  (X1)  0,868 

1 Saya memahami pentingnya membuat 

anggaran keuangan pribadi. 

0,932  

2 Saya mencatat seluruh pemasukan dan 

pengeluaran keuangan saya. 

0,919  

3 Saya memiliki rencana keuangan jangka 

panjang (misalnya menabung untuk masa 

depan). 

0,912  

4 Saya mempertimbangkan risiko sebelum 

mengambil keputusan keuangan. 

0,933  

 Sikap Keuangan (X2)  0,867 

1 Saya menganggap penting untuk menabung 

secara rutin. 

0,920  
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2 Saya menahan diri untuk tidak membeli 

barang yang tidak dibutuhkan. 

0,927  

3 Saya menggunakan uang berdasarkan 

kebutuhan, bukan keinginan. 

0,915  

4 Saya selalu mengatur prioritas pengeluaran 

setiap bulan. 

0,918  

 Perilaku Hedonisme (X3)  0,869 

1 Saya sering membeli barang hanya karena 

ingin, bukan karena butuh. 

0,913  

2 Saya sering berbelanja tanpa perencanaan 

sebelumnya. 

0,921  

3 Saya senang mengikuti tren gaya hidup baru 

walaupun tidak selalu perlu. 

0,921  

4 Saya merasa bahagia ketika membeli barang-

barang baru. 

0,927  

 Pengelolaan Keuangan (Y)  0,861 

1 Saya membuat daftar rencana pengeluaran 

setiap bulan. 

0,922  

2 Saya rutin mengevaluasi apakah pengeluaran 

saya sesuai dengan rencana. 

0,926  

3 Saya menyisihkan sebagian uang untuk 

ditabung atau diinvestasikan. 

0,906  

4 Saya menghindari berutang untuk kebutuhan 

konsumtif. 

0,913  

Sumber: Data Primer (2026) 

Berdasarkan hasil uji validitas sebagaimana pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi 

Keuangan, Sikap Keuangan, dan Perilaku Hedonisme terhadap Pengelolaan Keuangan mahasiswa menggunakan 

metode CFA menunjukan bahwa semua pertanyaan variabel tersebut di atas dinyatakan valid sesuai dengan 

signifikansi factor loading > 0.5 dan membentuk 1 komponen pada tabel component matrix.   

Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel   Nilai Cronbach Alpha  Keterangan  

Literasi Keuangan (X1)  0,943 Reliabel 

Sikap Keuangan (X2)  0,939 Reliabel 

Perilaku Hedonisme (X3)  0,940 Reliabel 

Pengelolaan Keuangan (Y)  0,936 Reliabel 

Sumber: Data Primer (2026) 

Tabel 2 diatas berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat dijelaskan bahwa pengujian reliabilitas pada masing-masing 

variabel didapatkan  nilai cronbach alpha sesuai dengan ketentuan umum koefiensien alpha yaitu lebih > 0.6 

sehingga hasil dari masing-masing variabel dalam pengujian reliabilitas dikatakan reliabel. 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) .072 .065  1.109 .269 

Literasi Keuangan .342 .070 .344 4.897 .000 

Sikap Keuangan .303 .068 .309 4.433 .000 

Perilaku Hedonisme .327 .069 .327 4.768 .000 

Sumber: Data Primer (2026) 
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Hasil persamaan menunjukan bahwa variabel (X1), (X2),dan (X3) memiliki koefiensi regresi yang positif. Hal ini 

menunjukan bahwa hubungan antara variabel Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Perilaku Hedonisme 

terhadap Pengelolaan Keuangan mahasiswa adalah positif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

variabel Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Perilaku Hedonisme maka semakin tinggi/baik pengelolaan 

keuangan mahasiswa S1 program studi manajemen semester 5 atau angkatan 2023 Universitas Ahmad Dahlan. 

Tabel 4 Hasil Uji Persial  

No Variabel t hitung t tabel Keputusan 

1 Literasi Keuangan (X1) 4.897 1.65296  t hitung > t tabel → Pengaruh signifikan 

2 Sikap Keuangan (X2) 4.433 1.65296  t hitung > t tabel → Pengaruh signifikan 

3 Perilaku Hedonisme 

(X3) 

4.768 1.65296  t hitung > t tabel → Pengaruh signifikan 

Sumber: Data  Primer (2026) 

Kesimpulan uji t (Parsial) yaitu semua variabel independen (Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Perilaku 

Hedonisme) memiliki t hitung > t tabel, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial dari 

masing-masing variabel X terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa (Y) di S1 Studi Program Manajemen 

angkatan 2023 atau semester 5 Universitas Ahmad Dahlan.  

Tabel 5 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

F Signifikan 

756.272 0.000b 

Sumber: Data Primer (2026) 

Berdasarkan pada tabel 5 diperoleh nilai signifikan sebesar 0.000. Hal ini menunjukan bahwa literasi keuangan 

(X1), sikap keuangan (X2), perilaku hedonisme (X3) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengelolaan keuangna (Y). 

Tabel 6 Nilai Koefisien Determinan (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .961a .923 .922 .30654 

Sumber: Data Primer (2026)  

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh nilai R2 sebesar 0,923. Hal ini menunjukan bahwa Literasi Keuangna 

(X1), Sikap Keuangan (X2), Perilaku Hedonisme (X3), secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangna mahasiwa (Y) pada program studi S1 Manajemen angkatan 2023 atau semseter 5 Universitas Ahmad 

Dahlan sebesar 92,3% dan sisanya sebesar 7,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penenlitian ini.  

3. Hasil dan Diskusi 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

 

Hasil pengujian yang didapatkan memperlihatkan bahwa variabel bebas dari Literasi Keuangan ini mmeberikan 

sumbangan pengaruh positif dan signifikan pada variabel Pengelolaan keuangan mahasiswa S1 program studi 

manajemen semester 5 atau angkatan 2023 Universitas Ahmad Dahlan yang dibuktikan dengan nilai t hitung 

4.897 yang mana bahwa signifikanya 0.000, nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan 0.05. nilai koefiensien 

regresi dari Literasi Keuangan ini ialah 0.742 yang mana hal ini memperlihatkan bahwa dengan nilai ini terdapat 

keterkaitan hubungan yang relavan dan juga searah antara variabel bebas dari Literasi Keuangan pada variabel 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa.  
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[10], menyatakan bahwa variabel Literasi Keuangan memiliki nilai  berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan. Hal ini menunjukan semakin tinggi literasi keuangan maka semakin baik juga pengelolaan 

keuanganya dan sebaliknya jika literasi keuangan semakin rendah maka akan mengakibatkan pengelolaan 

keuangan juga semakin menurun, dengan demikian hipotesis pertama diterima. Dalam hal ini menjelasskan 

bahwa jika seseorang memiliki literasi keuangan yang baik maka mereka melakukan pengelolaan keuanganya 

dengan baik pula. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian [11] yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Serta adanya  pengetahuan keuangan dan 

literasi keuangan akan membantu mahasiswa dalam mengajtur pengelolaan keuangan pribadi, sehingga 

mahasiswa bisa memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar dan akan 

meningkatkan taraf kehidupannya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian [12]. 

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Hasil pengujian hipotesis pada variabel Sikap Keuangan menunjukan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada mahasiswa S1 program studi manajemen semester 5 atau 

angkatan 2023 Universitas Ahmad Dahlan yang dibuktikan dengan nilai t hitung 4.433 yang mana bahwa 

signifikanya 0.000, nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan 0.05. Nilai koefisiensi regresi dari Sikap 

Keuangan ialah 0.303 yang mana hal ini memperlihatkan bahwa dengan nilai ini terdapat keterkaitan hubungan 

yang relavan dan juga searah antara variabel bebas dari Sikap Keuangan pada variabel Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa, dalam hal ini berarti bahwa apabila variabel bebas dari sikap keuangan tetap terlaksana dan juga 

terjaga secara baik serta  optimal, maka nantinya akan menyebabkan pengelolaan keuangan Mahasiswa dapat 

dikelola dengan baik.  

Hal ini berarti hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh, [13] yang menunjukann bahwa sikap keuangan memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa.  Hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif dan pskilogis memegang peranan 

penting dalam perilaku keuangan mahasiswa. Selanjutnya, untuk variabel sikap keuangan memiliki nilai 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, dimana ini menjelaskan bahwa suatu sikap terhadap 

keuangan yang baik maka akan mampu mengelola keuangannya dengan baik yang bisa menjadi bekal untuk 

masa yang akan mendatang ketika keadaan sangatlah tidak menentu, seperti pada dua tahun kemarin yang tiba-

tiba seluruh dunia sama-sama dalam keadaan yang tidak menentu karena adanya wabah virus,[10]. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang  dilakukan  oleh [14] yang  menyatakan  bahwa  sikap  keuangan 

memiliki pengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. Begitu pula dengan hasil penelitian  yang  dilakukan  

oleh [15], yang  menyatakan bahwa seseorang yang memiliki sikap keuangan yang baik, akan memiliki pola 

pikir dan pandangan tentang keuangan di masa depan, dimana mereka berusaha mengelola keuangan dengan 

baik dan mampu  mengendalikan  diri untuk tidak selalu mengikuti keinginan. Sejalan   dengan Theory   of   

planned   behavior (TPB)   menjelaskan   bahwa   sikap merupakan  satu  konstruk  yang  terbentuk  dari 

behavioral  beliefs.  Sikap  merupakan sebuah   konstruk   yang   tumbuh   atas   proses   evaluasi   atas   sebuah   

kondisi   yang menumbuhkan  keyakinan  pada  diri  individu [16]. Keyakinan-keyakinan yang  kuat  dalam  diri  

mengarahkan  individu  untuk  senantiasi  berperilaku  yang  lebih baik berdasarkan keyakinan yang dimiliki. 

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa mahasiswa S1 program studi manajemen semester 5 atau angkatan 

2023 Universitas Ahmad Dahlan mampu  mengendalikan  diri  untuk  tidak  selalu  mengikuti  keinginan  dan 

merasa    penting    untuk    mengontrol    pengeluaran    bulanannya    sehingga    dapat menetapkan  target  

keuangan  untuk  masa  depan, [17].  

Pengaruh Perilaku Hedonisme terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Hasil pengujian hipotesis pada variabel Perilaku Hedonisme menunjukan bahwa perilaku hedonisme 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada mahasiswa S1 program studi 

manajemen semester 5 atau angkatan 2023 Universitas Ahmad Dahlan yang dibuktikan dengan nilai t hitung 

4.433 yang mana bahwa signifikanya 0.000, nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan 0.05. Namun temuan ini 

bertentangan dengan hipotesis (H3) yang menyatakan pengaruh negatif. Oleh karena itu, H3 ditolak. Data justru 

mendukung adanya hubungan positif antara variabel perilaku hedonisme terhadap pengelolaan keuangan, 

pengaruh positif ini dapat dijelaskan melalui theory of planned behavior (Teori Perilaku Terencana) untuk 

menjelaskan hubungan antara sikap dan perilaku konsumsi dalam kontek ini, teori ini menyatakan bahwa 

perilaku seseorang tidak hanya ditentukan oleh niat atau intention, tetapi juga oleh tingkat pengendalian yang 

dirasakan atas perialku tersebut, [18]. Serta hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku hedonisme ber 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Artinya semakin kuat kecendrungan 

hedonisme pada mahasiswa, semakin besar pengaruhnya pada cara mereka mengelola keuangan yang mungkin 

karenamahasiswa dengan gaya hidup hedonis tetap terpenuhi tanpa berantakan, [19], [20]. 

Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Perilaku Hedonisme terhadap Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) yang telah dilakukan hasil pengolahan data menujukan Uji F diperoleh 

sebesar 756.272 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. yaitu lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

variabel Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Perilaku Hedonisme secara simultan berpengaruh terhadap 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. Hal ini ditunjukan oleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan mampu menjelaskan 

variasi pengelolaan keuangan. Secara konseptual, [21], menyatakan bahwa pengelolaan keuangna pribadi 

merupakan kombinasi dari pengetahuan, sikap, dan perilaku individu dalam mengelola sumber daya 

keuangannya. Oleh karena itu, pengujian simultan ketiga variabel tersebut menjadi relavan untuk memahami 

perilaku keuangan mahasiswa secara kompheransif.  

Literasi keuangan berfungsi sebagai fondasi utama dalam pengelolaan keuangan. [2] mendefinisikan literasi 

keuangan sebagai kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepercayaan diri untuk mengambil 

keputusan keuangan yang efektif. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik cenderung mampu menyusun 

anggaran, mengendalikan pengeluaran, serta membuat keputusan keuangan yang rasional. Penelitian [22], 

menemukan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Hasil serupa juga ditemukan oleh [23], yang menyatakan bahwa literasi keuangan berkontribusi 

positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi. 

Sikap keuangan mencerminkan orientasi dan nilai individu terhadap uang. Menurut [16] dalam Theory of 

Planned Behavior, sikap positif terhadap suatu perilaku akan meningkatkan niat dan tindakan aktual individu. 

Dalam konteks keuangan, mahasiswa yang memiliki sikap disiplin, berhati-hati, dan berorientasi masa depan 

cenderung mengelola keuangan secara lebih bertanggung jawab. Penelitian [24], membuktikan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Hasil tersebut 

diperkuat oleh [22], yang menyatakan bahwa sikap keuangan menjadi faktor penting dalam penerapan 

pengetahuan keuangan ke dalam praktik nyata. 

Perilaku hedonisme berkaitan dengan kecenderungan individu untuk mengutamakan kesenangan dalam 

konsumsi. [25], menjelaskan bahwa perilaku konsumsi hedonis didorong oleh emosi dan kepuasan sesaat, bukan 

semata-mata oleh pertimbangan rasional. Temuan [26] juga menunjukkan bahwa perilaku hedonistik 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengatur keuangannya. Artinya, 

semakin tinggi kecenderungan hedonisme, semakin buruk perilaku pengelolaan keuangan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Pulungan dan [27], menyatakan bahwa perilaku konsumtif dan hedonis dapat menurunkan 

kualitas pengelolaan keuangan meskipun individu memiliki pengetahuan keuangan yang memadai. 

Penelitian [28], menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Literasi keuangan memberikan dasar pengetahuan, sikap keuangan 

membentuk motivasi, dan perilaku hedonisme menentukan arah pengambilan keputusan keuangan. Ketiganya 

merupakan determinan utama perilaku finansial mahasiswa di era digital saat ini. Dalam konteks ekonomi 

perilaku, mahasiswa dengan kombinasi pengetahuan finansial tinggi dan sikap positif akan lebih mudah 

mengendalikan dorongan konsumtif yang timbul dari perilaku hedonistik. Dengan demikian, literasi keuangan 

dan sikap keuangan dapat berperan sebagai pengendali dampak negatif perilaku hedonisme terhadap pengelolaan 

keuangan. 

4. Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris mengenai pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, 

dan perilaku hedonisme terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa S1 program studi manajemen semester 5 

atau angkatan 2023 Universitas Ahmad Dahlan, dengan menggunakan sampel penelitian 193 responden dengan 

menggunakan data analisis SPPS versi 26. Berdasarkan analisis serta hasil olah data yang telah peneliti lakukan, 

peneliti menyimpulkan; Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa pada 



Nahdatul Mukaramah Permata Suka Admanegara, Salamatun Asakdiyah, Aftoni Sutanto 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6581 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

5294 

 

 

S1 program studi manajemen semester 5 atau angkatan 2023 Universitas Ahmad Dahlan, Sikap Keuangan 

berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa pada S1 program studi manajemen semester 5 

atau angkatan 2023 Universitas Ahmad Dahlan, Perilaku hedonisme berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa pada S1 program studi manajemen semester 5 atau angkatan 2023 Universitas Ahmad 

Dahlan, Literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku hedonisme secara simultan berpengaruh dan signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa pada S1 program studi manajemen semester 5 atau angkatan 2023 

Universitas Ahmad Dahlan. Saran untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa, seperti kontrol diri, pendapatan orang tua, 

pengaruh teman sebaya, penggunaan financial technology, atau tingkat stres keuangan. Serta disarankan untuk 

menganti beberapa butir pertanyaan kuisoner menjadi pernyataan butir kalimat yang tidak terlalu positif terlebih 

dibagian pertanyaan perilaku hedonisme.  Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif atau 

mixed methods, agar dapat menggali lebih dalam perilaku dan motivasi mahasiswa dalam mengelola keuangan. 

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan melibatkan mahasiswa dari 

berbagai perguruan tinggi dan wilayah yang berbeda agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih 

luas. 
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